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| PENDAHULUAN

1.1. RKPD Kabupaten Madiun Tahun 2018 memuat prioritas pembangunan yang
dijabarkan dalam program-program pembangunan dan disusun dengan maksud untuk
memberikan landasan, pedoman dan arah dalam memanifestasikan kegiatan
pembangunan bagi Perangkat Daerah di Kabupaten Madiun Tahun 2018. Oleh karena
itu program-program pembangunan yang tertuang dalam RKPD Tahun 2018 ini akan
menjadi acuan dalam penyusunan KUA — PPAS (Kebijakan Umum APBD - Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara) Kabupaten Madiun Tahun 2018, yang selanjutnya akan

dijadikan landasan dalam penyusunan R-APBD untuk kemudian menjadi APBD Ta
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Secara Administrasi Kabupaten Madiun terdiri dari 15
Kecamatan, 198 Desa dan 8 Kelurahan serta terbagi dalam 4 (empat)
Sub Satuan Wilayah Pengembangan (SSWP) yang dibentuk di
Kabupaten Madiun adalah :

1. SSWP - | adalah kawasan yang dipersiapkan menjadi bagian dari Ibukota
Kabupaten dengan fungsi utama pusat pelayanan fasilitas umum,
perdagangan dan jasa, pusat pemerintahan skala kabupaten serta
permukiman perkotaan. SSWP | merupakan pusat pengembangan
Mejayan, meliputi: Kecamatan Mejayan, Kecamatan Wonoasri, Kecamatan
Pilangkenceng, Kecamatan Saradan dan Kecamatan Balerejo.

2. SSWP - Il adalah kawasan-kawasan yang menjadi wilayah limpahan dari
Kota Madiun dengan fungsi utama sebagai kawasan perdagangan dan

jasa, fasilitas umum serta permukiman, meliputii Kecamatan Jiwan,



Kecamatan Sawahan, Kecamatan Madiun dan sebagian Kecamatan
Wungu (Desa Sidorejo, Desa Munggut, Desa Pilangrejo, Desa Mojopurno,
Desa Mojorayung, Desa Bantengan, Desa Tempursari, dan Desa
Nglanduk).

3. SSWPH-lll adalah kawasan-kawasan yang direncanakan menjadi kawasan
agropolitan, agrowisata, ekowisata, dan agroforestry, di Kabupaten Madiun,
meliputi: Kecamatan Dolopo, Kecamatan Geger, Kecamatan Dagangan dan
Kecamatan Kebonsari.

4. SSWP-IV adalah kawasan-kawasan yang direncanakan untuk
pengembangan ekowisata dan fungsi lindung di Kabupaten Madiun
(Ecological City), meliputi: Kecamatan Kare, Kecamatan Gemarang dan
sebagian Kecamatan Wungu (Desa Karangrejo, Desa Brumbun, Desa

Kresek, Desa Wungu, Desa Nglambangan dan Desa Sobrah).

lll Kondisi Ekonomi Kabupaten Madiun Tahun 2016 dan Perkiraan Tahun 2017

Perkembangan Perekonomian Kabupaten Madiun, dilihat dari realisasi
pertumbuhan ekonomi bila dikaitkan dengan target yang telah ditetapkan masih
perlu dilakukan koreksi, mengingat penghitungan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) mulai tahun 2014 sudah menggunakan tahun dasar baru yaitu (2010=100).
Pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Madiun mencapai 5,27%,
sumber pertumbuhan ekonomi sektor pertanian setiap tahunnya mengalami
penurunan dengan bertambahnya nilai kontribusi dari sektor yang lain, terutama
dari sektor perdagangan dan industri. Selain itu dengan percepatan pembangunan
di wilayah Kecamatan Mejayan sektor konstruksi juga menjadi faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi. Ini karena terjadinya perpindahan pusat pemerintahan
Kabupaten Madiun sehingga dapat memberikan dampak percepatan kinerja sektor
konstruksi. Faktor lain adalah penurunan kemiskinan, penurunan tingkat
pengangguran serta laju inflasi. Indikator ekonomi ini akan menjadi dasar
penentuan arah kebijaksanaan Pemerintah Kabupaten Madiun, seperti dalam tabel

di bawah ini :



Perkembangan Indikator Makro Ekonomi Tahun 2015 s.d 2016

No Indikator Makro Satuan Tahun

2015 2016
1 | PDRB (ADH Berlaku) Rp.Juta 13..901.454,99 | 15.227.142,35
2 | PDRB (ADH Konstan) Rp.Juta 10.704.872,54 | 11.268.897,88
3 | Inflasi (%) 2.66 5,83
4 | Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) (%) 5.26 5,27
5 | Income Perkapita Rp.Ribu 20.522,0 22.841,2

IV PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

Prioritas pembangunan daerah adalah tema atau agenda pembangunan pemerintah
daerah tahunan yang menjadi tonggak capaian antara menuju sasaran 5 (lima) tahunan
RPJMD.

Tujuan dan sasaran pembangunan daerah mengacu pada visi misi RPJMD Kabupaten

Madiun Tahun 2013 - 2018. Berikut ini hubungan visi, misi, tujuan dan sasaran

pembangunan Kabupaten Madiun tahun 2013-2018 :

Hubungan Visi. Misi, Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Visi : KABUPATEN MADIUN LEBIH SEJAHTERA 2018

NO

MisI

TUJUAN

SASARAN

Peningkatan

Perekonomian
Berbasis
Berwawasan Bisnis

Rakyat

Agro Dan

Terwujudnya pertanian
maju berbasis petani
berdaulat sehingga
dapat menggerakkan
perdagangan, industri
dan jasa serta

berkembangnya UMKM.

1. Meningkatnya
kuantitas dan Kualitas
produksi pertanian.

2. Berkembangnya
usaha mikro, kecil
dan menengah.

3. Berkembangnya
kehidupan koperasi
sebagai penyangga
ketahanan UMKM.

4. Berkembangnya

usaha industri dan
kawasan industri.

5. Berkembangnya
usaha perdagangan.




6. Meningkatnya
sarana dan
prasarana
(infrastruktur)
perekonomian
rakyat.

7. Meningkatnya
ketahanan pangan
daerah berbasis
keragaman produksi.

8. Meningkatnya
ketahanan pangan
daerah berbasis
keragaman produksi.

NO MISI TUJUAN SASARAN
2 | Meningkatkan  Sistem | Meningkatan 1. Meningkatnya
Sosial Yang Dinamis, | kesejahteraan masyarakat kecerdasan
Berkeadilan Dan | berbasis ketahanan sosial masyarakat.
Berbudaya dan ketahanan keluarga, | 2. Meningkatkan

sehingga masyarakat
dapat meningkatkan
fungsi sosial ekonomi
secara layak dan
bermartabat serta dapat
memutus mata rantai
kemiskinan berbasis
kemandirian.

derajad kesehatan
masyarakat.

3. Meningkatkan
kualitas
kesejahteraan
keluarga.

4. Meningkatnya
kesempatan kerja.

5. Meningkatnya
kualitas perumahan
dan pemukiman.

6. Berkembangnya
masyarakat berbasis
pranata sosial.

7. Meningkatnya
kualitas kehidupan
bersama berbasis
gotong royong dan
relegius.

8. Meningkatnya
ketertiban, keamanan
dan ketentraman.

9. Meningkatnya
kehidupan
demokrasi dan
partisipasi
masyarakat.




NO MISI TUJUAN SASARAN

3 | Meningkatkan Daya | Meningkatan daya saing 1. Peningkatan
Saing Daerah Dan | daerah sebagai ruang infrastruktur.
Kelestarian Lingkungan | pengembangan bagi 2. Berkembangnya
Hidup peningkatan kualitas poten§| .

kehidupan sosial keparlvylsataan.

_ 3. Terpeliharanya
perekonomian masyarakat kelestarian
yang secara berkelanjutan lingkungan hidup.

4. Meningkatnya iklim
pengembangan
dunia usaha.

5. Meningkatnya
kualitas lingkungan
perkotaan dan
pemukiman.

6. Menigkatnya
penataan kawasan
daerah sesuai
RTRW.

4 | Meningkatkan Meningkatkan 1. Meningkatnya
Pemerintahan Yang penyelenggaraan profesionalime kinerja
Demokratis Dan pemerintahan yang Pemerintahan Daerah.
Terpercaya demokratis dan 2. Meningkatnya

terpercaya, dalam sistem Kinerja Pengelolaan
Keuangan Daerah.
yang akuntabel, . D
. 3. Optimalisasi
transparan, responsif dan K
. etahanan Badan
akomodatif terhadap Usaha Milik Daerah.
masalah dan tantangan. 4. Peningkatan fungsi
pelayanan
masyarakat.

5. Terselenggaranya
Pemerintahan
Demokratis dan
aspiratif.

NO MisI TUJUAN SASARAN

6. Terselenggaranya
pemerintahan desa
sebagai sub sistem
otonomi daerah




V RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH

Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten Madiun Tahun 2018

RPJMD Kabupaten Madiun Tahun 2013-2018 dibagi ke dalam 5 (lima)
tahap pembangunan dengan arah kebijakan yang berbeda pada setiap tahunnya.
Rencana Kerja SKPD Tahun 2018 merupakan tahun ke-5 (kelima) atau tahun terakhir
pelaksanaan RPJMD Kabupaten Madiun Tahun 2013-2018. Capaian kinerja yang
ingin diwujudkan dalam pelaksanaan prioritas program pembangunan tahun 2018

adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1

Sasaran Kinerja Makro Tahun 2018

No. Indikator Makro Target Tahun
2018
1. Pertumbuhan Ekonomi (%) 5,78
2. | IPM (%) 71,83
3. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) (%) 4,10
4. PDRB per Kapita ADHB (Ribu Rupiah) 27.960,20
5. Penilaian terhadap Laporan Keuangan Daerah WTP

Program/Kegiatan prioritas Pemerintah Kabupaten Madiun Tahun 2018 adalah

sebagai berikut:

Peningkatan kualitas Pendidikan Dasar;

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat;

Peningkatan produksi dan produksivitas pertanian dan perikanan;
Pengembangan industri kecil dan menengah berbasis agro ( industri olahan);

Pengembangan pariwisata;

I

Pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan;



Program / Kegiatan Prioritas Daerah

Tahun 2018

No. Uraian

l. Misi I:

Peningkatan Perekonomian Rakyat Berbasis Agro Dan Berwawasan Bisnis

1 | Pengembangan Usaha Pembenihan Padi, Jagung, kedelai dan kedelai hitam
2 | Pengembangan budidaya Padi Organik.

3 | Pembibitan Tanaman Hortkultura (Buah-buahan)

4 | Pengembangan Tanaman Buah-buahan di sekitar wilayah wisata

5 | Pengembangan Tanaman Perkebunan Kopi dan Coklat di sekitar Wlayah Wisata
6 | Pengembangan Kawasan Jambu Moneng kec. Balerejo dan Pilangkenceng

7 | Pengendalian hama Penyakit ( Obat, agen hayati, sarang burung hantu )

8 | Penanganan Pascapanen Pertanian dan Perikanan

9 | Irigasi air permukaan (pipanisasai) di lahan tegalan/pekarang utuk mendukung

pengembangan hortikulturan dan Perkebunan

10 | Pelatihan operator dan Perbengkelan Alat-alat Pertanian

11 | Pembibitan melalui Inseminasi benih unggul untuk Sapi dan Kambing

12 | Pengembangan Peternakan Kambing Komunal untuk menghasilkan susu

14 | Pengembangan Koperasi usaha produktif penyediaan saprodi pertanian

15 | Pengembangan Bawang merah dan Cabe

16 | Musrenbang Pertanian

17 | Pengembangan Koperasi Usaha Produktif industri olahan

18 | Pengembangan industri Olahan cluster tapioka, Kopi dan Coklat

20 | Pelatihan usaha Olahan Pangan Lokal

21 | Pengembangan industri Olahan hasil perikanan dan peternakan

23 | Fasilitasi BP POM dan PIRT

24 | Fasilitasi desain dan Pengemasan produk

25

Fasilitasi Promosi dan Pemasaran Produk




26

Penataan Sentra industri olahan untuk wisatawan

27

Revitalisasi Pasar Tradisional

Misi Il:

Meningkatkan Sistem Sosial Yang Dinamis, Berkeadilan dan Berbudaya

1 | Wajib baca tulis Algur'an bagi siswa SD

2 | Peningkatan mutu pendidikan PAUD

3 | Peningkatan mutu pendidikan Dasar dan Menengah

4 | Pengembangan Pemberdayaan Pola Hidup bersih dan sehat bagi masyarakat
5 | Bantuan stimulasi jamban bagi masyarakat miskin

6 | Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular

7 | Revitalisasi sistem kesehatan

8 | Pemberdayaan BUMDes




Misi lll:

Meningkatkan Daya Saing Daerah dan Kelestarian Lingkungan Hidup

Pelatihan sablon kaos untuk mendukung pariwisata

2 | Pelatihan pembuatan sovenir berbahan kayu limbah untuk mendukung pariwisata
3 | Penataan dan Penguatan modal Pedagang di kawasan wisata

4 | Penataan obyek wisata

5 | Penataan informasi lokasi dan petunjuk arah lokasi wisata

6 | Promosi Obyek wisata

7 | Penataan Aksesibiltas di dalam dan menuju obyek wisata

8 | Sarana Ibadah, Sanitasi dan air bersih di obyek wisata

9 | Penanganan dan Pengelolaan Sampah di Destinasi Wisata

10 | Jalan penghubung nongko ijo dan banyulawe

11 | Fasiltasi pertunjukan kesenian dan budaya lokal

12 | Fasilitasi even kepariwisataan (level Nasional, Prov. Kab )

13 | Madiun Kampung Silat

14 | Kelanjutan Pasar Burung

15 | Penyelenggaraan hari jadi kabupaten dan Spasma

16 | Pemberdayaan Komunitas Ekonomi Kreatif

17 | Pembangunan dan pemeliharaan Jalan dan Jembatan

18 | Pembangunan trotoar dan drainase

19 | Perencanaan dan pemanfaatan Tata Ruang Daerah

20 | Pengembangan, pengelolaan jaringan irigasi dan pengendalian banjir

21 | Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH)

22 | Pembangunan dan peningkatan Sarana dan Prasarana Pemerintah

23 | Pembangunan Sarana dan prasarana Kawasan Perkotaan dan Permukiman
24 | Pengembangan perumahan rakyat dan pemberdayaan komunitas perumahan
25 | Pembangunan dan rehabilitasi air bersih




26 | Pengendalian pencemaran, perlindungan dan penegakan hukum lingkungan
hidup

27 | Pengkajian, pengelolaan limbah dan sampah

28 | Mitigasi Bencana

29 | Pengendalian dan pengamanan lalu lintas

30 | Pengembangan Penerangan Jalan Umum

IV. | MisilV:
Meningkatkan Pemerintahan Yang Demokratis Dan Terpercaya

1 Penanganan Faham Radikal dan terorisme

2 | Penanganan konflik sosial

3 | Pemberantasan Narkotika

Pelaksanaan Pilkada




